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Asuransi merupakan suatu perjanjian pertanggungan antara penanggung dan tertanggung, di mana
penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan memperoleh premi guna memberikan ganti rugi
atas risiko yang mungkin diderita tertanggung. Asurans jiwa kredit dapat menjadi penanggulangan risiko
bagi para pihak apabila debitur meninggal dunia pada saat masa pelunasan utang kepada bank yang nantinya
akan dipertanggungkan oleh perusahaan asuransi sesual dengan perjanjian. Dalam praktik, seringkali timbul
sengketa ketika adanya pengajuan klaim asuransi jiwa kredit dan prinsip utmost good faith merupakan salah
satu prinsip perasuransian yang memiliki peranan yang sangat penting dalam hal ini. Dalam prinsip utmost
good faith, diatur bahwa setiap pihak wajib memberikan informasi yang benar ketika akan membuat
perjanjian asuransi dan apabila dilanggar mengakibatkan batalnya perjanjian asuransi. Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana pertanggungjawaban Debitur untuk membayar utang kredit terhadap
Kreditur apabila Perusahaan Asuransi melakukan penolakan klaim atas Perjanjian Asurans Jiwa Kredit dan
bagaimana penerapan ketentuan Pasal 251 KUHD dalam pertimbangan hukum dan Putusan Hakim dalam
sengketa klaim asuransi jiwa kredit pada Putusan No. 20 /Pdt.G/2016/PN.Pdg. Metode penelitian yang
digunakan adalah yuridis normatif dengan penggunaan data sekunder untuk menganalisa data secara
kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kewajiban Debitur dalam pembayaran sisa utang kredit tetap
ada dan akan diwariskan kepada Ahli Warisnya apabila pihak perusahaan asuransi menolak klam. Mgelis
Hakim dalam pertimbangan hukumnya tidak didasarkan pada prinsip utmost good faith sebagaimana diatur
dalam Pasal 251 KUHD. Dari penelitian ini disarankan 1 agar calon tertanggung atau tertanggung mengisi
Surat Permohonan Penutupan Asuransi serta Riwayat kesehatan dengan jujur agar tidak menimbulkan
permasalahan ketika adanya klaim serta ada baiknya karyawan Bank (Kreditur) diberikan pelatihan
mengenai asuransi jiwa kredit agar dalam proses pembuatan perjanjian kredit dapat menjelaskan dengan
baik kepada pihak peminjam (Debitur) bahwa jika Debitur meninggal dunia dan pihak perusahaan asuransi
menolak klaim, sehingga tidak melunasi sisa utang Debitur, maka sisa utang Debitur akan diwariskan
kepada Ahli Waris Debitur, 2 adanya pengaturan lebih lanjut terkait penerapan Pasal 251 KUHD dalam
asurans jiwa kredit serta supaya para hakim diberikan pelatihan mengenai hukum asuransi termasuk prinsip
utmost good faith, sehingga hakim akan dapat membuat pertimbangan hukum yang sesual dengan prinsip-
pinsip asurans termasuk prinsip utmost good faith.

...... Insurance is an agreement between the insurer and the insured, in which the insurer binds themselves to
the insured by obtaining a premium to provide compensation for risks that the insured may suffer. Credit life
insurance can be arisk countermeasure for the partiesif the debtor dies during the debt repayment period to
the bank which will be insured by the insurance company in accordance with the agreement. In practice,
disputes often arise when filing credit life insurance claims and the principle of utmost good faith is one of
the insurance principles that has a very important role in this matter. In the principle of utmost good faith, it
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isregulated that each party must provide correct information when making an insurance agreement and if it
isviolated it will result in the cancellation of the insurance agreement. The research questionsin thisthesis
are how is the responsibility of the Debtor to pay debt to Creditorsif the Insurance Company rejects claims
on the Credit Life Insurance Agreement and how the judge applied the provisions of Article 251 KUHD in
legal considerations and the Judge's Decision in disputes over credit life insurance clamsin Decision No. 20
/Pdt.G/2016/PN.Pdg. The research method used is normative juridical with the use of secondary datato
analyze data qualitatively. The results of the thesis show that the debtor's obligation to pay the remaining
credit debt remains and will be passed on to their heirsif the insurance company refuses the claim. The
judge’ s legal considerations were not based on the principle of utmost good faith as stipulated in Article 251
of the Criminal Code. From thisresearch it is suggested 1 the insured or the prospective insured fill should
fill the Insurance insurance application and medical history honestly so as not to cause problems when there
isaclaim and for Bank employees (Creditors) to be given training on credit life insurance so that they can
explain properly to the borrower (Debtor) in the process of making a credit agreement that if the Debtor dies
and the insurance company refuses the claim, does not pay off the remaining debt and the remaining debt of
the Debtor will be passed on to the Debtor's Helrs, 2 make an in depth regulation related to the application

of Article 251 KUHD in credit life insurance and the judges are given the training on insurance law
including the principle of utmost good faith, so that the judges will be able to make legal judgmentsin
accordance with the principles of insurance including the principle of utmost good faith.



